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Abstract. This research aims to determine the influence of financial literacy, business 

capital and technology on the sustainability of MSME businesses in Sukoharjo 

Regency. This type of research method uses quantitative. The population of this 

research is the infinite population of all MSME business actors in Sukoharjo Regency. 

The sampling technique used the Rosceo formula to obtain a sample of 100 

respondents. The analysis method uses quality test analysis methods (validity test, 

reliability test), classical assumption tests (normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test), multiple regression analysis and hypothesis testing (t test and 

determinant coefficient test). The results of this research show that financial literacy, 

business capital and technology have a significant positive effect on business 

sustainability. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, modal usaha 

dan teknologi terhadap keberlangsungan usaha UMKM di Kabupaten Sukoharjo. Jenis 

metode penelitian ini menggunakan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah populasi 

seluruh pelaku usaha UMKM di Kabupaten Sukoharjo. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus Rosceo diperoleh sampel sebanyak 100 responden. Metode analisis 

menggunakan metode analsisi uji kualitas (uji validitas, uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji heterokedastisitas) analisis regresi berganda dan uji 

hipotesis (uji t dan uji koefisien determinan). Hasil penelitian ini menujukkan bahwa literasi 

keuangan, ,modal usaha dan teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha.  

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Modal Usaha, Teknologi dan Keberlansungan Usaha 
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A. PENDAHULUAN  

   

 Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan komponen terpenting 

perekonomian bangsa karena memberikan kontribusi terbesar dalam memaksimalkan 

penyerapan tenaga kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat . Pengembangan 

UMKM yang menjadi tumpuan sistem ekonomi kerakyatan dan berperan penting dalam 

pembangunan ekonomi bangsa merupakan salah satu prioritas utama pembangunan ekonomi 

nasional Indonesia . UMKM akan memberikan kontribusi yang signifikan baik untuk 

meningkatkan ketahanan ekonomi nasional maupun memperluas basis ekonomi.(Berlilana, 

B., Utami, R., & Baihaqi, 2016) 

 Pelaku Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah (UMKM) Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang signifikan, Bertumbuhnya pelaku UMKM telah meringankan kemampuan 

pemerintah untuk beroperasi sebagai peyangga perekonomian. Bagi masyrakat kecil, UMKM 

menjadi salah satu sarana untuk keluar dari kemiskinan. UMKM memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam perekonomian nasional, namun bisnis UMKM tidak selalu berjalan 

mulus dikarenakan banyak hambatan dan kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Seperti 

di Kabupaten Sukoharjo bahwa bisnis UMKM menjadi salah satu sektor ekonomi terbesar, 

akibat wabah virus corona (Covid-19), krisis ekonomi telah berdampak terhadap 

keberlangsungan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).  

Pada masa pandemi terjadi perubahan pola konsumsi barang dan jasa masyarakat dari 

offline ke online. Pelaku UMKM di Sukoharjo kesulitan dalam mencapai target yang harus 

dicapai pada saat perekonomian terganggu. Berbagai cara dilakukan untuk mengembalikan 

keadaan usaha, Bupati Sukoharjo, Etik Suryani secara resmi meluncurkan program “Kompas 

UMKM” dan membuka  Bimbingan Teknis Pemberdayaan UMKM Naik Kelas, sumber 

(Sukoharjokab, 2023) yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Sukoharjo sebagai 

bagian dari upaya pengembangan UMKM dengan memberikan bimbingan untuk 

memgembangkan produk-produk yang dihasilkan para UMKM fokus dengan penggunaan 

digital bertujuan untuk menggerakkan semangat cinta terhadap produk dalam negeri.  

 Tantangan UMKM di Kabupaten Sukoharjo dalam mengelola usaha adalah 

keterbatasan modal usaha serta keterbatasan teknologi serta literasi keuangan yang kurang 

baik. Setiap usaha haruslah berorientasi untuk bertahan hingga jangka waktu yang panjang. 

Oleh sebab itu diperlukan berbagai pengetahuan dalam mengelola keuangan dan keputusan 

yang bijak untuk menghadapi masalah. Fenomena yang terjadi jumlah UMKM di Kabupaten 

Sukoharjo setiap tahunnya mengalami peningkatan namun pada tahun 2022 berdasarkan 

“Open Data Kabupaten Sukoharjo” umlah UMKM di Kabupaten Sukoharjo mengalami 

penurunan. Berkaitan hal tersebut setiap pelaku usaha UMKM di Kabupaten Sukoharjo 

setidaknya mengetahui pentingnya literasi keuangan untuk mengelola keuangan sendiri.  

Literasil keuangan dapatl dilihat daril sikap danl perilaku dalaml perencanaan linvestasi, 

ltabungan, danl konsumsi dalaml mengelola lkeuangan, ditunjukkanl bagaimana mengaturl 

permasalahan keuanganl yang diukurl dengan responl yang menghasilkanl pendapat untukl 

menyelesaikan lmasalah. Pembuatanl rencana keuanganl yang beluml maksimal sertal 

minimnya literasil keuangan akanl memberikan dampakl buruk dalaml kondisi keuanganl 

dikarenakan kurangnyal wawasan ataupunl informasi yangl bisa memberikanl peningkatan 

kualitasl dalam pengambilanl suatu keputusanl yang berkaitanl dengan aspekl lkeuangan. 

Berikutl ini adalahl grafik Survail Nasional Literasil Keuangan menurutl Otoritas Jasal 

Keuanganl (lOjk) : 
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   Gambarl 1 Perbandinganl Literasi Keuanganl Tahun l2013, l2016, 2019l dan 2022l 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Survai Nasional Literasi Keuanga Otoritas Jasa Keuangan l 

Hasill Survai Nasionall Literasi Keuanganl Tahun 2022l menunjukkan indeksl literasi 

keuanganl Masyarakat Indonesial sebesar 49,68l lpersen, naikl dibanding tahunl 2019 yangl 

hanya 38,03l persenl (lOJK, l2022). Olehl karena itul literasi keuanganl bisa dijadikanl pedoman 

yang mendasar bagi pelaku UMKM di Kabupaten Sukoharjo agar dapat meminimalisir 

kesalahan mengelola keuangan. Hasil penelitian menurut (Pusporini, 2020) menunjukkan l 

bahwa literasil keuangan berpengaruhl signifikan terhadapl pengelolaan keuanganl UMKM dil 

Kecamatan Cinerel Depok danl didukung hasill penelitian daril (Nafisa & EkoTriyanto, 2023) 

bahwal literasi keuanganl berpengaruh terhadapl kinerja UMKMl di Kecamatanl Teras 

Kabupatenl lBoyolali.  

Komponen yang penting dalam menjalankan usaha adalah modal usaha, suatu bisnis 

pasti membutuhkaan modal dalam menjalankan usahanya. Modal l diperoleh daril pemilik 

usahal lsendiri. Modall sendiri jumlahnyal lterbatas, artinyal untuk memperolehl dalam jumlahl 

tertentu sangatl tergantung daril pemilik danl jumlahnya relatifl ltebatas. Selainl modal sendiril 

atau lpinjaman, jugal bisa menggunakanl modal usahal dengan caral berbagi kepemilikanl usaha 

denganl orang llain. Caranyal dengan menggabungkanl antara modall sendiri denganl modal 

satul orang temanl atau beberapal lorang. 

Modal UMKM cenderung mengandalkan kantong sendiri untuk mengembangkan 

usahanya, mulail dari usahal kecil ataupunl usaha besarl semua memerlukanl modal gunal 

menjalankan lusahanya. Padal lintinya, modall merupakan assetl utama yangl perusahaan gunal 

menjalankan bisnisl dimana biasanyal berwujud danal ataupun uangl dari penelitianl (Purwanti 

et al., 2019) Perkembanganl usaha terpengaruhl positif maupunl signifikan olehl besarnya 

kemampuanl sebuah lusaha. Jadil bila terjadil peningkatan kemampuanl usaha akanl meningkat 

pulal perkembangan yangl ldiperoleh. 

Oleh sebab itu pelaku usaha mengambil alternatif dengan meminjam modal kepada 

pihak lain. Sama halnya dengan UMKM di Kabupaten Sukoharjo, membuka usaha dengan 

uang yang bisa dibilang tidak banyak serta mengandalkan modal dari pihak ketiga untuk 

memenuhi kebutuhan dana. Karena pelaku usaha beranggapan bahwa dengan adanya 

suntikan modal usaha dari pihak ketiga dapat memengaruhi keberlangsungan usaha, 

sedangkan meminjam meminjam uang di bank bukanlah hal yang mudah bagi pengusaha 

kecil selain harus melalui proses yang tidak mudah pengusaha kecil juga harus menanggung 

bunga yang tinggi.  
Beberapa pelaku usaha UMKM memiliki pengetahuan yang rendah hal itu 

menyebabkan pelaku usaha tidak memiliki keterampilan yang memadai dalam menjalankan 

usaha. Pelaku usaha yang tidak mau berpikir jangka panjang dan hanya berpikir jangka 

pendek pada usahanya. Kurangnya tingkat Pendidikan yang tinggi,keahlian dalam mengolah 
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usahanya masih sangat terbatas. Tidak mampu bersaing dengan UMKM yang sejenis karena 

keterampilan dan keahlian yang terbatas.  

Secara umum Teknologi telahl berkembang sangatl pesat dalaml beberapa tahunl 

lterakhir, dimulai denganl terciptanya teknologi informasi, teknologi mesin dan masih banyak 

kemajuan teknologi lainnya yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia.  Elemen utama 

yang sangat penting untuk mempertahankan kegiatan ekonomi Masyarakat adalah penerpan 

teknologi. Pemanfaatan teknologi secara maksimal dalam sektor UMKM dapat menjadi cara 

untuk mempublish kegiatan dan produksi para pelaku UMKM.  

Perkembanganl teknologi danl informasi memberikanl kemudahan dalaml berbagai 

kegiatanl Masyarakat jugal memberikan berbagail masukan agarl mampu memahamil dan 

mempelajaril perkembangan teknologil sehingga dapatl dimanfaatkan fungsinyal dengan lbenar. 

Peningkatanl keterampilan dalaml memahami danl memanfaatkan teknologil dimasa pandemil 

dapat menunjangl para pelakul UMKM menjalankanl kembali usahanyal yang dapatl dilakukan 

secaral lonline. Pengetahuan teknologi UMKM Kabupaten Sukoharjo sudah cukup baik tapi 

belum menyeluruh, karena beberapa UMKM ada keterbatasan dalam memanfaatkan 

teknologi serta platform digital untuk mendukung penjualan serta sarana yang digunakan 

memadai.  

Keberlangsungan usaha UMKM di Kabupaten Sukoharjo sebagai menyelamat 

perekonomian nasional. Terimbas dari krisis ekonomi saat ini, banyak pelaku UMKM di 

Kabupaten Sukoharjo mengalami kebangkrutan akibat dampak lingkungan pengelolaan 

modal ventura yang menantang, serta pola konsumsi produk dan layanan yang bergeser dari 

offline ke online.  

Beberapa penelitian yang telah melakukan, berkaitan dengan penelitian ini antara lain, 

(Panggabean et al., 2018) membuktikanl bahwa literasil keuangan berpengaruhl terhadap 

keberlangsunganl Usaha Kulinerl di Kotal lMedan. Penelitianl olehl (Junedil & Dwil lArumsari, 

l2021) bahwal modal usahal tidakl memengaruhi keberlangsungan Usaha UMKM Madu Sari 

Leceng. Sedangkan (Ghiffary Yusuf Rizaldi, Faqiatul Mariya Waharini, 2022) membuktikan 

bahwa teknologi berpengaruh positif terhadap l keberlangsungan Usahal (Studil Empiris Jawal 

Tengah danl lDIY) dan juga penelitian dari (Tiaradewi & Ismunawan, 2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi perpengaruh terhadap kinerja UMKM . Pelaku usaha yang 

belum mampu merencanakan keuangan dengan baik, serta mencampur adukan keuangan 

pribadi dengan usaha, maka membuat usaha hanya berjalan ditempat. 

Terkait dengan pembahasan diatas pada penelitian ini, penulis tertarik untuk menguji 

Signifikasi “Analisis faktor – faktor yang memengaruhi keberlangsungan usaha UMKM 

di Kabupaten Sukoharjo”.  

B. LITERATURE REVIEW 

 

1. Literasil Keuanganl 

Thel Association ofl Chartered Certifiedl Accountantsl (l2014) kemampuan untuk 

mengelola uang sendiri atau organisasi, dan kemampuan untuk membuat penilaian keuangan 

dalam kondisi tertentu semuanya termasuk dalam konsep literasi keuangan. Ini juga 

mencakup kemampuan untuk memahami komunikasi tentang masalah keuangan. Menurut 

(Rumbianingruml & lWijayangka, l2018) literasil keuangan merupakanl pemahaman mengenail 

produk danl konsep keuanganl dengan bantuanl informasi danl lsaran, sebagail kemampuan 

untukl mengidentifikasi danl memahami risikol keuangan agarl membuat keputusanl keuangan 

yangl ltepat. Literasil keuangan adalahl komponen kuncil dari lpertumbuhan, lstabilitas, danl 

lekonomi. Hall ini didukungl dengan penelitianl yang dilakukanl olehl  (Setiawatil et lal., l2021) 

menyatakanl bahwa Literasil keuangan berpengaruhl positif signifikanl terhadap 

keberlangsunganl lusaha, denganl uraian indikatorl sebagai lberikut : 
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a. Pengelolaanl keuanganl  

b. Perencanaanl keuanganl  

c. Pencatatan kas (uang)  

d. Pengelolaan investasi dan tabungan  

e. Pengambilan kredit yang tepat 

H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap keberlangsungan usaha 

 

2. Modall Usahal 

Modall usaha adalah kas yang digunakan sebagai pokok (induk) dalam transaksi, 

pengeluaran dana, dan sebagainya. Modal adalah aset berupa (uang tunai, barang, dll.) Yang l 

dapat digunakanl untuk menghasilkanl sesuatu yangl akan meningkatkanl kekayaan lseseorang. 

Olehl karena litu, kamil dapat menarikl kesimpulan bahwal modal lusaha, yangl biasanya 

disediakan dalam bentuk uang tunai atau aset lain yang digunakan untuk mengoperasikan 

bisnis, memainkan peran penting dalam organisasi. Menurut (Wahid, 2020) Modal usaha 

menurut sumbernya dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

a. Modall pribadi ataul sendiril  

Modall pribadi ataul sendiri merupakanl dana yangl disiapkan pengusahal dalam 

memulail dan mengembangkanl usaha sertal bersal daril tabungan yangl disisihkan daril 

penghasilan dimasal llalu, baikl disimpan dirumahl ataupun bankl dalam bentukl 

tabungan danl ldeposito. 

b. Modall Asingl (lpinjaman) 

Modall asing ataul pinjaman merupakanl modal yangl diperoleh daril pihak luarl dan 

biasanyal diperoleh melaluil lpinjaman. Penggunaanl modal pinjamanl bertujuan untukl 

membiayai suatul usaha akanl menimbulkan bebanl biaya lbunga, biayal ladministrasi, 

sertal biaya komisil yang besarnyal lrelatif. Penggunaanl modal pinjamanl mewajibkan 

pengambilanl setelah jangkal waktu lterntu. Keuntunganl modal pinjamanl yang 

jumlahnyal tidak lterbatas. Selainl itu denganl menggunakan modall pinjaman biasanyal 

timbul motivasil dari pihakl manajemen untukl mengerjakan usahal dengan lsungguh-

sungguh.  

Modall merupakan unsurl penting yangl dapat menaikkanl omzet melaluil kegiatan 

pengembangan usaha untuk menjalin keberlangsunganl lusaha. Hall ini dil dukung denganl 

penelitian yangl dilakukan olehl (Yudha Wisnu Chairuman1, 2023) dan (Vijaya, D. P; 

Irwansyah, 2017) dalam penelitiannya menyatakanl bahwa modall usaha berpengaruhl positif 

signifikanl terhadap keberlangsunganl lusaha. Berdasarkanl uaraian ldiatas, indikatornyal 

sebagai lberikut : 

a. Modall pertama kalil membuka usahal  

b. Modall untuk melakukanl perluasanl  

c. Modall untuk membukal usaha lsehari-hari 

H2 : Modal usaha berpengaruh positif signifikan terhadap keberlangsungan usaha. 

 

3. Teknologi 

Perkembangan bisnis sangat dipengaruhi oleh teknologi informasi karena dapat 

memperlajari cara berinteraksi,beroperasi seperti bisnis online, dan memberikan pendapat 

tentang informasi perusahaan online, klien dapat melakukan penawaran jual beli dengan 

mudah. Teknologi juga dapatl membantu pelakul UMKM Kabupatenl Sukoharjo menjadil lebih 

berpengetahuanl sehingga dapatl membuat keputusanl bisnis yangl lebih lbaik. Hall ini didukungl 

oleh  (Trihastutil & lRachmawati, l2021) dalaml penelitiannya menyatakan l teknologi 

berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl keberlangsungan lusaha. Berdasarkanl uraian 

diatasl indikatornya antaral llain : 
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a. Untuk melakukan komunikasi yang efektif  

b. Meningkatkanl upaya pemasaranl dan memperluasl pangsa pasarl  

c. Membantul dalam pengambilanl keputusan bisnisl 

H3 : Teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap keberlangsungan usaha 

 

4. Keberlangsunganl Usahal 

Keberlangsungan usaha mengacu pada pelaku usaha untuk terus menjalankan 

usahanya, termasuk kemampuan untuk terus memasarkan pendapatan operasional. Tingkat 

keberhasilan inovasi bisnis, kesadaran akan kesejahteraan pelanggan dan stafnya, dan 

pertimbangan pengembalian ekuitasnya, semuanya dapat digunakan untuk menentukan 

keberlangsungan hidup UMKM.  

Menurut (Pratama, l2020) Keberlangsunganl merupakan suatul keadaan yangl sedang 

lberlangsung, yangl dapat bertahanl secara konsistenl dan berkelanjutanl dengan suatul proses 

yangl ldialami. lSehingga, tercapailahl keadaan daril apa yangl telah diupayakanl yaitu berada l 

pada titikl eksis danl dapat bertahanl pada suatul lingkungan yangl ada saatl lini, sampail masa 

yangl akan lmendatang. Hall ini dil dukung daril penelitianl (Budil lRiyanti, l2022) menyatakanl 

bahwa literasil lkeuangan, inovasil produk danl insentif pajakl berpengaruh positifl terhadap 

keberlangsunganl lusaha. 

Keberlangsunganl usaha dapatl diukur daril keberhasilan linovasi, manajemenl 

karyawan danl lpelanggan. Untukl memperluas danl mempertahankan operasil UMKM 

keberlangsunganl usaha terdiril dari dual lindikator, lyaitu : 

a. Kepuasan Pelanggan 

b. Efesiensi Modall Usaha 

c. Perencanaan Usaha 

 

C. METODE PENELITIAN  

1. Objek Penelitian 

Menurutl (Cahyani & Sulistyowati, l2018), objekl penelitian merupakanl gambaran dari 

tujuan ilmiah yang akan digunakan untuk pengumpulkan informasi dan data untuk tujuan 

tertentu. Dalaml penelitian inil penulis melakukanl penelitian Usahal Mikro Kecill lMenengah 

(lUMKM) dil wilayah Kabupatenl lSukoharjo.  

2. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenisl Datal 

Datal kuantitatif adalahl jenis datal yang digunakanl untuk penelitianl lini. Penelitian 

kuantitatif dianggap sebagai proses penelitian berdasarkan pengukuran data dari sampel yang 

objektif melalui hubungan antara variabel dengan variable lainnya untuk menjawabl rumusan 

masalahl dari hipotesisl awal denganl cara teknikl statistikl (Sahir, 2022).  

b. Sumberl Datal 

Sumberl data yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah datal primer danl data 

lsekunder. Datal primer merupakanl data yangl bersumber daril tangan lpertama, diperolehl dari 

datal pengisian kuisionerl yang disebarkanl pada UMKMl di Wilayahl lSukoharjo. Datal 

sekunder merupakanl sumber yangl tidak langsungl memberikan datal pada pengumpull ldata. 

Datal sekunder dalaml penelitian inil berupa jumlahl data UMKMl yang diperolehl dari Dinasl 

Perdagangan Koperasil dan UMKMl Kabupaten lSukoharjo.  

c. Populasil dan Sampell 

1. Populasil 
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Menurutl (lSahir, l2022) Populasil adalah seluruhl objek yangl lditeliti. Populasil 

penelitian inil adalah populasil linfinite, populasil yang jumlahnyal tidak terbatasl atau tidakl 

ldiketahui. Populasil penelitian inil terdiri daril seluruh UMKMl di Kabupatenl lSukoharjo.  

2. Sampell 

Sampell merupakan sebagianl daril banyaknyal populasi yangl hendak diselidikil 

sekaligus menjadil perwakilan atasl keseluruhan populasil yang jumlahnyal  lebih sedikit. 

Dalaml penelitian menggunakanl metode randoml lsampling. Pemilihanl responden berdasarkanl 

anggapan penelitil bahwa respondenl tersebut memilikil informasi ataul prasyarat yangl 

dibutuhkan untukl lpenelitian.  

Sedangkanl cara pengambilanl sampel inil menggunakan rumusl lRoscoe. Menurutl buku 
Researchl Methods Forl Business dil dalam Sugiyonol (l2016:164), rumusl Roscoe memilikil persyaratan 

tentangl ukuran sampell untuk penelitianl sebagai berikutl lini : 

a. Ukuranl sampel yangl layak dalaml penelitian inil antara 30l sampai 500l 

b. Bilal sampel dibagil dalam kategoril (misalnyal pria denganl lWanita, danl llain-lain), makal jumlah 

anggotal sampel setiapl kategori sedikitnyal 30l 

c. Bilal dalam penelitianl akan melakukanl multivariatel (korelasil atau regresil ganda lmisalnya),  

makal jumlah anggotal  sampel minimall 10 lkali.  

d. Untukl penelitian eksperimanl yang lsederhana, jikal menggunakan controll eksperimen yangl 

lketat, makal jumlah anggotal sampel lmasing-masingl antara 10l sampai 20l 

 Jumlahl sampel dalaml penelitian inil adalah sejumlahl 100 llresponden. Menurutl Teori Rescoel 

jumlah sampell ini telahl memenuhi persyaratanl ideal yangl harus dipenuhil dalam alatl regresi bergandal 

jika jumlahl populasi tidakl diketahui denganl jelas yaitul ditentukan daril sepuluh kalil lvariabel.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data  
Dalaml penelitian inil penulis menggunakanl teknik pengumpulanl data antaral llain : 

a. Kuesionerl 

Metodel pengumpulan datal dengan caral memberikan beberapal pertanyaan ataul 

pernyataan mengenail analisis faktorl faktor yangl memengaruhi UMKMl di Kabupatenl 

Sukoharjo yangl ditunjukkan kepadal responden untukl ldijawab. Pengukuranl dalam penelitianl 

ini menggunakanl skala likertl pada lmasing-masingl variabel untukl menganalisis datal kuantitatif 

lpenelitian, setiapl pernyataan akanl diberi skalal sangat setujul sampai sangatl tidak lsetuju.  

b. Wawancara 

Peneliti dalam penelitian ini memewancari perwakilan UMKM di Kabupaten Sukoharjo. 

Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data krusial mengenai permasalahan yang dihadapi 

UMKM di wilayah Kabupaten Sukoharjo. 

 

4. Definisi Operasional 
Tabel 1 Definisil Operasionall 

 

No Variabel Definisi Indikator 

1. Literasi Keuangan 

(X1) 

Literasil keuangan merupakanl 

suatu keterampilanl yang harusl 

dikuasai olehl setiap individul 

untuk memperbaikil taraf 

hidupnyal dengan upayal 

pemahaman terhadapl 

perencanaan danl pengalokasian 

sumberl daya keuanganl yang 

tepatl dan lefisien. (Azizah, 

2020) 

1. Pengelolaan 

keuangan 

2. Perencanaan 

Keuangan 

3. Pencatatan kas 

(uang) 

4. Pengelolaan 

investasi dan tabungan 

5. Pengambilan kredit 

yang tepat.  

(Setiawati et al., 2021) 
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2. Modal Usaha (X2) Modall usaha adalahl sesuatu 

yangl diperlukan olehl suatu 

substansil dalam himpunanl 

dana lfungsional, daril dasarl 

suatu unsurl usaha sampail 

kegiatan suatul unsur lusaha. 

(Anggraini & Nawawi, 2022) 

1. Modall pertama 

kalil membuka usahal 

2. Modall untukl 

melakukan perluasanl 

3. Modall untukl 

membuka usahal 

sehari – lhari. (Yudha 

Wisnu Chairuman1, 

2023) 

3. Teknologi (X3) Tekonologil merupakan seluruhl 

sarana yangl kemudian 

menyediakanl barang – barangl 

yang dibutuhkanl bagi 

kelangsunganl serta 

kenyamananl hidup lmanusia. 

(Ghiffary Yusuf Rizaldi, 

Faqiatul Mariya Waharini, 

2022) 

1. Untukl melakukan 

komunikasil yang 

lefektif. 

2. Meningkatkanl 

Upaya pemasaranl dan 

memperluasl pangsa 

lpasar. 

3. Membantul dalam 

pengambilan 

keputusan bisnis. 

(Trihastuti & 

Rachmawati, 2021) 

4.  Keberlangsunganl 

Usahal (Y) 

Keberlangsunganl Usahal 

merupakan suatul keadaan ataul 

kondisi lusaha, dimanal 

didalamnyal terdapat lcara-caral 

untuk lmempertahankan, 

mengembangkanl dan 

melindungil sumber dayal serta 

memenuhil kebutuhan yangl ada 

didalaml suatu lusaha. 

(Novianto, 2020) 

1. Kepuasan pelanggan 

2. Efisiensi modal 

usaha 

3. Perencanaan usaha 

(Novianto, 2020) 

 

5.     Teknik Analisis Data 

       Proses pengumpulan, pemodelan, dan transformasi data menjadi informasi yang dapat 

diurutkan dan digunakan untuk memandu keputusan penelitian dikenal sebagai analisis data.  

 

a).  Uji Instrumen Datal  

 Datal dalam penelitianl ini didapatl dengan caral menyebarkan kuesionerl kepada 

lresponden, sehingga jawaban dari responden sangatlah penting. Maka untuk menguji data 

primer dilakukan dengan ujil validitas danl uji lreliabilitas, sebagail lberikut: 

 

1. Ujil Validitasl  

Ghozalil (l2018) mengklaiml bahwa ujil validitas adalahl suatu metodel yang digunakanl 

untuk mengukurl validitas ataul akurasi suatul lkuesioner. Sebuahl instrumen ataul kuesioner 

dikatakanl valid jikal pertanyaan padal instrumen ataul kuesioner mampul mengungkapkan 

suatul yang akanl diukur olehl kuesioner ltersebut. Pengukuranl validitas dilakukanl dengan 

melakukanl korelasi antarl skor pertanyaanl dengan totall skor kontrukl atau lvariabel. Jikal r 

hitungl lebih besarl dari rl tabel makal setiap iteml pertanyaan dinyatakanl lvalid. Dimanal Nl = 

100l dengan demikianl dfl = 100l (l100-2) denganl tingkat signifikanl 5% ataul 0,05l maka 

diperolehl r tabell sebesarl = l0,197 
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

lSumber : datal primer ldiolah, 2023l 

 

 Berdasarkanl tabel ujil validitas menujukkanl bahwa iteml pertanyaan padal variabel 

independentl dan variabell dependen memilikil r hitungl lebih besarl dari rl tabell (l0,197), 

Sehinggal dapat disimpulkanl bahwa keseluruhanl item dinyatakanl lvalid. 

 

2. Ujil Reliabilitasl 

Ujil reliabilitas merupakanl ketepatan instrumenl yang digunakanl untuk mengukurl 

satuan kuesionerl yang terjadil indicator variabell atau lkonstruk. Jikal tanggapan seseorangl 

terhadap pertanyaanl umumnya lkonsisten, makal suatu kuesionerl dikatan reliabell atau dapatl 

ldiandalkan. Suatul variabel dikatakanl reliabel apabilal memberikan nilail Cronbach’sl Alpha 

lebihl besar daril l0,60. 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Literasi Keuangan l0,693 Reliabell 

Modal Usaha l0,721 Reliabell 

Teknologi l0,822 Reliabell 

Keberlangsungan Usaha l0,789 Reliabell 

lSumber : Datal Primer lDiolah,2023l 

 

b). Ujil Asumsi Klasikl 

Ujil Asumsi Klasikl dapat dijelaskanl melalui Ujil lNormalitas, Ujil Heterokesdesitas danl 

Uji lMultikolineiritas, Ujil tersebut dapatl dijelaskan sebagai berikut.  

 

1. Ujil Normalitasl 

Ujill normalitas bertujuanl untuk mengetahuil normal tidaknyal suatu distribusil ldata. 

Tujuanl uji normalitasl menurut Ghozalil (l2018) adalahl untuk mengetahuil apakah variabell 

perancu ataul residual dalaml model regresil berdistribusi lnormal. Denganl mengunakan  Ujil 

Monte Carlol untuk mendeteksil apakah residuall berdistribusi normall atau ltidak.  

 

  

Item r hitung r table Sig. (2-tailed) Keterangan 

lX1.1 l0,727 0,197l l0,000 Validl  

lX1.2 l0,683 0,197l l0,000 Validl 

lX1.3 l0,727 0,197l l0,000 Validl 

lX1.4 l0,660 0,197l l0,000 Validl 

lX1.5 l0,663 0,197l l0,000 Validl 

lX2.1 l0,798 0,197l l0,000 Validl 

lX2.2 l0,820 0,197l l0,000 Validl 

lX2.3 l0,774 0,197l l0,000 Validl 

lX3.1 l0,879 0,197l l0,000 Validl 

lX3.2 l0,880 0,197l l0,000 Validl 

lX3.3 l0,827 0,197l l0,000 Validl 

lY1 l0,828 0,197l l0,000 Validl 

lY2 l0,836 0,197l l0,000 Validl 

lY3 l0,853 0,197l l0,000 Validl 
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Tabell l4. Hasill Uji Normalitasl 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100l 

Monte Carlo Sigl (l2-tailed)          Sig ,068d 

lSumber : Datal Primer lDiolah, 2023l 

   

 Berdasarkanl uji normalitasl dengan Ujil Monte Carlol Nilai lAsymp. lSig.( l2-tailed) 

sebesarl 0,068l (>l0,05) datal berdistribusi secaral lnormal, karenal nilai lP-Valuel yang didapatl 

lebih besarl dari l0,05.  

 

2. Uji Heterokesdasititas 

  Uji heterokesdasititas dilaukan menggunakan Uji gletser. Uji Gletser denganl cara 

meregresil nilai absolutel residual terhadapl variabel lindependent. Apabilal nilai sigl lebih besarl 

dari l0,05, makal tidak terjadil heterokesdasititas.  

 

Tabell 5 Hasill Ujil Heteroskesdasititas 

Variabel Sig Keterangan 

1 (Constant) ,753  

Literasi Keuangan ,309 Tidakl terjadil Heterokesdasititas 

Modal Usaha ,212 Tidakl terjadil Heterokesdasititas 

Teknologi ,536 Tidak lterjadil Heteroskesdasititas 

lSumber : Datal Primer lDiolah, 2023l 

   

 Berdasarkanl Ujil Heterokesdasititas, menyatakan bahwa nilai signifikan dari variabel 

independent lebihl besar daril l0,05. Sehinggal dapat disimpulkanl tidak terjadil 

heteroskesdasititas dalaml penelitian ini. 

 

3. Ujil Multikolinearitasl 

 Ujil Multikolinearitas digunakanl untuk mengujil apakah modell regresi ditemukanl 

adanya korelasil antara variabell independentl (lbebas). Denganl ketentukan apabilal nilai 

tolerancel ≥ 0,10l dan Variancel Inflation Factol (lVIF) ≤ l10, makal dapat dikatakanl tidak 

terdapatl gejala lmultikolinieritas.  

 

Tabell 6 Hasill Uji Multikolinearitasl 

Model 

 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Literasil Keuanganl      l0,584       l1,712 

Modal Usaha      l0,717       l1,394 

Teknologi      l0,652       l1,533 

L  Sumber : Datal Primer lDiolah, 2023l 

  

 Berdasarkanl Uji lMultikolinearitas, menyatakanl bahwa variabell independent 

mempunyail nilai toleranl ≥ 0,10l dan nilail VIFl ≤ l10, sehinggal tidak terdapatl gejala 

lmultikolinieritas.  
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c). Ujil Hipotesisl  

1. Ujil Regresi Linierl Bergandal 

Metodel yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl analisis regresil lberganda. 

Menurutl Ghozalil (l2018) analisisl regresi bergandal yang disengajal dapat mempengaruhil 

hubungan antaral variabel independenl dan ldependen. Pemilihanl jenis analisisl regresi linierl 

berganda karenal dalam penelitianl lini, terdiril dari 3l variabel lbebas: literasil keuanganl (llX1) 

modall usahal (lX2) teknologil (lX3) variabell lterikat: keberlangsunganl usahal (lY). Modell regresi 

penelitianl ini ladalah: 

l𝑌 = 𝑎 +  𝛽1  . 𝑋1 +  𝛽2 .  𝑋2 +  𝛽3 .  𝑋3 + 𝑒 
lKeterangan : 

lY = Keberlangsungan usaha  

l𝔞 = Konstantal  

lβ  = Koefisienl regresil  

l𝑋
l1  = Literasi keuanganl  

𝑋l2  = Modal usaha  

𝑋l3  = Teknologi 

ℯ l = Standar errorl  

 

 

Tabell 7 Hasill Uji Regresil Linier Bergandal 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B 

1 (lConstant) ,817 ,633 ,528 

Literasi Keuaangan ,186 2,645 ,010 

Modal Usaha ,339 4,247 ,000 

Teknologi ,258 2,652 ,009 

l Sumber, Datal Primer lDiolah, 2023l 

 

lY = l0,817 + 0,186 X1l + l0,339 X2l + l0,258 X3l + ℯ l 

1. Nilai konstanta menujukkan pengaruh positif variabel independen baik lierasi 

keuangan, modal usaha dan teknologi terhadap variabel dependen yaitu 

keberlangsungan usaha (Y). Nilai dapat diartikan apabila x1-x3 bernilai konstan atau 

tetap, maka nilai Y sebesar 0,817 

2. Nilail koefisien regresil pada variabell literasi keunganl X1 sebesarl 0,186 artinyal apabila 

variabell literasi keuanganl meningkat sebesarl 1 satuanl sehingga dapatl meningkatkanl 

keberlangsungan usaha, sebesar angka 0,186. 

3. Nilail koefisien regresil pada variabell modal usahal X2 bernilail positif yangl memiliki 

nilail sebesar 0,339l yangl berarti apabila modal usaha meningkat sebesar 1 satuan 

sehingga dapat meningkatkan keberlangsungan usaha sebesar 0,339. 
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4. Nilail koefisien regresil pada variabell teknologi X3l sebesar 0,258l artinya apabilal 

variabel teknologil meningkat sebesarl 1 satuanl sehingga dapat meningkatkan 

keberlangsungan usaha sebesar angka 0,258. 

 

2. Ujil Parsiall (Ujil lt) 

 

 Ujil parsiall (tl ltest) digunakanl untuk mengetahuil pengaruh lmasing – masingl variabel 

independentl terhadap variabell ldependen. Bilal nilai signifikanl < 0,05l dan tl hitungl > tl ltabel, 

artinyal terdapat pengaruhl yang signifikanl antara variabell indepnenden terhadapl ldependen. 

Nilail t tablel yaitul df = n-k = 100 – 3 = 97. Nilai batas alpha 0,05 maka t tabel adalah 1,984. 

Berdasarkanl hasil ujil t padal Tabel 7l dapat dilakukanl Analisa sebagail lberikut: 

 

1. Hasill uji tl antara literasil keuanganl (lX1) terhadapl keberlangsungan usahal 2,645l ≥ 

1,984l dengan lsig. 0,010l < l0,05. Artinyal H0 ditolakl dan H1l lditerima. Makal secara 

parsiall variabel literasil keuangan berpengaruhl  signifikan terhadapl keberlangsungan 

lusaha  

2. Hasill uji tl antara modall usahal (lX2) terhadapl keberlangsungan usahal 4,247l ≥ 1,984l 

dengan lsig. 0,000l < l0,05 . Artinyal H0 ditolakl dan H2l diterima denganl demikian 

secaral parsial variabell modal usahal berpengaruh signifikanl terhadap keberlangsunganl 

usahal  

3. Hasill uji tl anrata teknologil (lX3) terhadapl keberlangsungan usahal 2,652l ≥ 1,984l 

dengan lsig. 0,009l < l0,05. Artinyal H0 ditolakl dan H3l diterima denganl demikian secaral 

parsial variabell berpengaruh signifikanl terhadap keberlangsunganl lusaha. 

 

3. Ujil Koefisien Determinasil (l𝑅 2) 

 Ujil ini dilakukanl untuk menunjukkanl kemampuan seberapal pengaruh variabell 

independen terhadapl variabel ldependen. Nilail koefisensi determinasil adalah diantaral l0-1, 

jikal nilai koefisiensil determinasi samal dengan 0l (l𝑅
2
 = l0), makal dapat diartikanl variabel 

dependenl tidak dapatl dijelaskan olehl variabel lindependen. Pada uji 𝑅2 dapat dijelaskan 

berikut ini 

 

Tabell 8 Hasill Uji Koefisienl Determinasil l𝑅2 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

 

Adjusted R 

Square 

1 ,700a ,490 ,474 

L   Sumber, Datal Primer lDiolah, 2023l  

 

  Berdasarkan table diatasl dapat diketahuil nilai koefisienl determinasil (Adjustedl R 

lSquare) sebesarl l0,474. Artinyal bahwa kontribusil variabel literasil lkeuangan, modall usaha 

danl teknologi memengaruhil keberlangsungan usahal sebesar 47,4%l sedangkan sisanyal 

l52,6% dipengaruhil oleh variabell lain yangl tidak termasukl dalam penelitianl lini. 
 

D. PEMBAHASAN 

1. Pengaruhl literasi keuanganl terhadap keberlangsunganl usahal  

 Berdasarkanl hasil pengolahanl data ujil lt, dapatl diketahui bahwal variabel literasil 

keuangan berpengaruhl positif  terhadapl keberlangsungan usahal serta H1l lditerima. Hasill 

olah datal tersebut secaral parsial literasil keuangan merupakanl variabel bebasl yang 

berpengaruhl signifikan terhadapl keberlangsungan usamal UMKM dil lSukoharjo, danl t 
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hitungl positif artinyal literasi keuanganl berpengaruh langsungl terhadap keberlangsunganl 

lusaha.  

 Hasill penelitian inil di dukungl olehl (Panggabeanl et lal., l2018) bahwal literasi 

keuanganl berpengaruh positifl signifikan terhadapl keberlangsungan lusaha. Berdasarkanl 

penelitian yangl dilakukan pemahamanl atau pengetahuanl tentang keuanganl berhubungan 

denganl keberlangsungan lusaha. lProduk – produkl keuangan dapatl mempermudah seorangl 

wirausahawan dalaml memgembangkan modall sampai denganl pinjaman dalaml keamanan 

keuanganl saat menjalankanl lusaha. 

 Daril hasil penelitianl literasi keuanganl berpengaruh positifl signifikan makal dari 

itul dapat disimpulkanl bahwal pelaku usaha UMKM di Sukoharjo sudah melek akan 

pengelolaan  finansial dan akan mampu merespon dengan tepat setiap situasi yang muncul 

dalam usahanya, sehingga memungkinkan pengelolaan dan pertumbuhan usaha dengan baik. 

Keputusan manajemen dan keuangan yang tepat akan dibuat sebagai hasil dari literasi 

keuangan yang kuat meningkatkan keberlangsungan usaha pada UMKM di Sukoharjo. 

 

2. Pengaruh modal usaha terhadap keberlangsungan usaha 

  Berdasarkan hasil pengolahan data uji t, variabel modal usaha memiliki pengaruh 

terhadap keberlangsungan usaha serta H2 diterima. Hasil penelitian ini secara parsial 

menunjukkan bahwa modal usaha variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha UMKM di Sukoharjo dan t hitung positif artinya modal usaha 

berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha.  

  Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian (Yudha Wisnu Chairuman, 2023) bahwa 

modal usaha berpengararuh positif signifikan terhadap keberlangsungan usaha. Sebuah bisnis 

dapat didukung oleh modal usaha, sehingga usaha dapat terus berkembang, untuk 

keberlangsungan sebuah usaha, modal besar menjadi hal yang sangat penting. Dengan modal 

yang cukup, sebuah usaha dapat berkembang dengan pesat.  

 Dari hasil penelitian ini modal usaha  menunjukkan berpengaruh positif signifikan 

maka dari itu dapat disimpulkan pelaku UMKM di Sukoharjo, dapat memanfaatkan modal 

usahanya untuk menstabilkan kondisi keuangan pada usaha yang telah dijalankan sehingga 

secara optimal modal usaha  yang dimilikinya mampu berjalan setiap harinya sehingga 

memberikan kontribusi pada peningkatan kinerja usaha.  

 

3. Pengaruh teknologi terhadap keberlangsungan usaha  

 Berdasarkan hasil pengolahan data uji t, dapat diketahui bahwa variabel teknologi 

berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha serta H3 diterima. Artinya variabel teknologi 

berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM di Kabupaten Sukoharjo 

dan t hitung positif maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi berpengaruh 

positif signifikan  terhadap keberlangsungan usaha.  

 Hal ini menunjukkan bahwa teknologi memberikan peran besar dalam pengembangan 

usaha. Hasil penelitian ini didukung oleh (Trihastuti & Rachmawati, 2021) bahwa teknologi 

berpengaruh positif signifikan terhadap keberlangungan usaha. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan teknologi memberikan cara untuk belajar layaknya di bisnis online,  cara 

komunikasi, sehingga pelanggan dapat mudah melaukan transaksi jual beli dan melakukan 

promosi produk secara luas.  

 Dari hasil penelitian teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap 

keberlangsungan usaha UMKM Sukoharjo dikarenakan teknologi yang digunakan, semakin 

besar maka dari itu pelaku UMKM di Sukoharjo memanfaatkan kegiatan yang melibatkan 

penggunaan situs penjualan, akun media sosial, dan layanan marketplace untuk mendukung 

berbagai promosi penjualan produk, terhubung dengan pelanggan, menjalankan bisnis, atau 

mendistribusikan produk dan mendukung pengambilan keputusan untuk strategi usaha dan 
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operasional usaha para  UMKM di Sukoharjo. Kemajuan UMKM di Sukoharjo tidak lepas 

dari upaya Pemerintah Kabupaten Sukoharjo yang telah membuat program dan sosialisai 

mengenai teknologi untuk mendukung UMKM di Sukoharjo  

 

E. PENUTUP 

1. Kesimpulanl 

 Berdasarkanl hasil penelitianl yang dilakukanl dapat diambill kesimpulan sebagail 

lberikut : 

a. Literasil keuangan berpengaruhl positif signifikanl terhadap keberlangsunganl usaha 

UMKMl di Kabupatenl lSukoharjo 

b. Modall usaha berpengaruhl positif signifikanl terhadap keberlangsunganl usaha 

UMKMl di Kabupatenl lSukoharjo.  

c. Teknologil berpengaruh positifl signifikan terhadapl keberlangsungan usahal UMKM 

dil Kabupaten lSukoharjo. 

 

2. Saran 

 Saran bagi peneliti yang akan datang dapat memperluas sampel di wilayah lain atau 

menambah variabel yang lainnya berkaitan dengan keberlangusungan usaha untuk 

memperkuat hasil penelitian. Bagi dinas Koperasi Sukoharjo UMKM yang sudah terdaftar 

sudah cukup paham mengenai literasi keuangan,modal usaha dan teknologi,  bagi UMKM di 

Sukoharjo yang belum terdaftar sebaiknya di buatkan pertemuan atau sosialisasi sebagai 

gerakan yang mendukung kekuatan sektor ekonomi khususnya di Kabupaten Sukoharjo. 
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